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ABSTRAK 

Helen Febrosa. 08051181722004. Keanekaragaman Isolasi Jamur pada 

Sedimen yang Diambil dari Perairan Tanjung Api-Api,  

Sumatera Selatan (Pembimbing: Dr. Rozirwan, M.Sc, S.Pi., dan Dr. Melki, 

S.Pi., M.Si) 

                                  

Sedimen mengandung populasi mikroorganisme yang melimpah dengan 

keanekaragaman yang tinggi. Sedimen dan tanah mewakili habitat 

mikroorganisme yang paling kompleks di bumi. Salah satu faktor yang 

mendukung komposisi mangrove yang baik yaitu sedimen. Sedimen juga 

mengandung zat-zat organik yang berfungsi sebagai nutrisi bagi mikroorganisme 

yang terdapat di dalamnya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2021. 

Pengambilan sampel sedimen dan pengukuran kualitas perairan berlokasi di 

sekitar Perairan Tanjung Api-api, Sumatera Selatan. Jenis jamur yang diisolasi 

dari sedimen di Tanjung Api-Api adalah jamur dari jenis Aspergillus sp., 

Trichoderma sp., Cladosporium sp., Paecilomyces sp., Fusarium sp., dan 

Penicillium sp. Laju pertumbuhan jamur dari keenam jenis jamur yang ditemukan 

memiliki fase yang hampir sama, dimana pada semua jamur terjadi fase lag pada 

hari pertama, fase eksponensial pada hari ke tiga dan fase stasioner pada hari ke 

tujuh. 

  
Kata Kunci: Isolat, Jamur, Sedimen 
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ABSTRACT 

Helen Febrosa. 08051181722004. Fungal Isolation Variety on Sediments Taken 

from Tanjung Api-api waters, South Sumatera 

(Supervisor : Dr. Rozirwan, M.Sc, S.Pi., and Dr. Melki, S.Pi., M.Si) 

                                  

Sediments contain abundant populations of microorganisms with high diversity. 

Sediment and soil represent the most complex habitats of microorganisms on 

earth. One of the factors that support a good mangrove composition is sediment. 

Sediment also contains organic substances that serve as nutrients for the 

microorganisms contained in it. This research was conducted in April 2021. 

Sediment sampling and water quality measurements were located around Tanjung 

Api-api waters, South Sumatra. The types of fungi isolated from sediments in 

Tanjung Api-Api were Aspergillus sp., Trichoderma sp., Cladosporium sp., 

Paecilomyces sp., Fusarium sp., and Penicillium sp. The growth rates of the six 

types of fungi were found to have almost the same phase, where in all fungi there 

was a lag phase on the first day, an exponential phase on the third day and a 

stationary phase on the seventh day. 

  

Keyword: Fungi, Isolate, Sediment 
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RINGKASAN 

 

Helen Febrosa. 08051181722004. Keanekaragaman Isolasi Jamur pada 

Sedimen Yang Diambil dari Perairan Tanjung Api-api, Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr.Melki, S.Pi., M.Si) 

 

Ekosistem dengan fungsi yang unik di kawasan pesisir adalah mangrove, 

karena adanya pengaruh laut dan daratan di kawasan ekosistem mangrove yang 

menyebabkan terjadi interaksi kompleks antara sifat fisik dan sifat biologi. Jumlah 

mikroba dalam tanah lebih banyak daripada di air ataupun udara. Salah satu faktor 

yang mendukung komposisi mangrove yang baik yaitu sedimen.  

Sedimen mengandung populasi mikroorganisme yang melimpah dengan 

keanekaragaman yang tinggi. Sedimen dan tanah mewakili habitat 

mikroorganisme yang paling kompleks di bumi. Salah satu faktor yang 

mendukung komposisi mangrove yang baik yaitu sedimen. Sedimen juga 

mengandung zat-zat organik yang berfungsi sebagai nutrisi bagi mikroorganisme 

yang terdapat di dalamnya.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2021. Pengambilan sampel 

sedimen dan pengukuran kualitas perairan berlokasi di sekitar Perairan Tanjung 

Api-api, Sumatera Selatan. Sampel sedimen diambil di daerah yang dekat dengan 

pohon mangrove, dan juga diambil di daerah dekat Perairan Tanjung Api-api, 

Sumatera Selatan.  

Hasil pengukuran kualitas perairan yang diukur di perairan Tanjung Api-

Api seperti suhu perairan, salinitas, pH dan arus perairan menunjukkan bahwa, 

kualitas pada perairan tanjung Api-Api memiliki karakteristik kualitas perairan 

muara pada umumnya. Jenis jamur yang diisolasi dari sedimen di Tanjung Api-

Api adalah jamur dari jenis Aspergillus sp., Trichoderma sp., Cladosporium sp., 

Paecilomyces sp., Fusarium sp., dan Penicillium sp. Laju pertumbuhan jamur dari 

keenam jenis jamur yang ditemukan memiliki fase yang hampir sama, dimana 

pada semua jamur terjadi fase lag pada hari pertama, fase eksponensial pada hari 

ke tiga dan fase stasioner pada hari ke tujuh.  
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I PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar belakang 

Ekosistem dengan fungsi yang unik di kawasan pesisir adalah mangrove, 

karena adanya pengaruh laut dan daratan di kawasan ekosistem mangrove yang 

menyebabkan terjadi interaksi kompleks antara sifat fisik dan sifat biologi. Jumlah 

mikroba dalam tanah lebih banyak daripada di air ataupun udara (Saibi dan 

Tolangara, 2017).  Askari (2010) menyatakan aktivitas mikroorganisme dalam 

tanah sangat ditentukan oleh ketersediaan substrat energi dan unsur hara 

anorganik, yang menyebabkan pertumbuhan bagi aktivitas mikroorganisme yang 

ditentukan oleh sifat fisik dan kimia tanah.  

Pertemuan antara arus sungai dan arus pasang surut dapat terjadi di muara 

sungai atau estuari yang menyebabkan adanya pencampuran kedua tipe air yang 

menghasilkan sifat kimia yang berbeda dari sifat air laut dan air sungai. Proses 

sedimentasi juga dipengaruhi oleh daerah estuari, karena menyebabkan terjadinya 

perpindahan material organik di wilayah tersebut yang terjadi secara terus 

menerus (Rizal et al. 2017). 

Material-material yang berasal dari daratan akan masuk ke dalam perairan 

dibawa sungai ke laut dan mengendap di dasar perairan. Material-material tersebut 

berupa organik dan anorganik yang disebut dengan sedimen. Nutrien yang 

terkandung di dalam sedimen terdapat zat hara yang penting dalam menunjang 

proses pertumbuhan dan perkembangan potensi sumber daya ekosistem laut 

(Handayani et al. 2016). 

Sedimen mengandung populasi mikroorganisme yang melimpah dengan 

keanekaragaman yang tinggi. Sedimen dan tanah mewakili habitat 

mikroorganisme yang paling kompleks di bumi. Jumiarni (2010) menyatakan 

bahwa Mikroorganisme sedimen berperan penting dalam berbagai proses 

biokimia di perairan, seperti dalam degradasi materi organik, perputaran siklus 

biogeokimia, mengendalikan kadar ammonium, nitrat, nitrit, sumber makanan 

bagi fauna, produksi primer dan remediasi pencemaran. Menurut Yulma et al 

(2019) sedimen permukaan merupakan kawasan yang efektif dalam 

menyumbangkan nutrien ke dalam lingkungan perairan sekitarnya, dikarenakan 

potensi terbentuknya kondisi aerob lebih besar. 
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Salah satu faktor yang mendukung komposisi mangrove yang baik yaitu 

sedimen. Sedimen juga mengandung zat-zat organik yang berfungsi sebagai 

nutrisi bagi mikroorganisme yang terdapat di dalamnya. Salah satu contoh 

lingkungan yang dapat menjadi sumber isolat jamur di sedimen adalah substrat 

ekosistem mangrove. Menurut Ulqodry et al (2010) salah satu bagian dari 

ekosistem pesisir di daerah timur Sumatera Selatan yaitu ekosistem mangrove 

Tanjung Api-api. Sedimen pada mangrove Tanjung api- api menjadi tempat yang 

sesuai untuk dijadikan sumber isolat jamur, dikarenakan pada ekosistem ini 

terdapat zat-zat organik yang berasal dari serasah mangrove yang jatuh, dan juga 

zat organik yang berasal dari sedimen langsung yang ada pada ekosistem. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sedimen merupakan partikel mineral, batuan, atau bahan organik yang 

melayang-layang didalam air, udara maupun di dasar sungai atau laut. Sedimen 

laut berasal dari daratan dan hasil aktivitas biologi, fisika, dan kimia yang terjadi 

di daratan maupun di laut itu sendiri, dan biasanya membawa kandungan nutrien 

yang tinggi, sehingga sedimen menjadi habitat yang sangat mendukung bagi 

pertumbuhan mikroorganisme. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah terdapat jamur pada sedimen? 

2. Apakah laju pertumbuhan jamur pada sedimen tergolong cepat? 



 
 

 
 

Kerangka pemikiran dari penelitian disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  = Batas kajian penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi keanekaragaman jamur pada sedimen,  

2. Mengukur laju pertumbuhan jamur dan mengkaji kurva pertumbuhan pada 

jenis jamur di sedimen. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi mikrobiologi yaitu 

tentang keanekaragaman jenis jamur yang ada pada sedimen dengan berdasarkan 

perbedaan kedalamannya, dan dilihat dari uraian kurva pertumbuhannya sehingga 

dapat dijadikan dasar dalam penelitian selanjutnya. 

Sedimen di kawasan Perairan Tanjung Api-api 

Pengenceran dan pembuatan media 

Penumbuhan isolat jamur pada sedimen  

Pengamatan Makroskopis   Pengamatan Mikroskopis  

Pengukuran pertumbuhan jamur   

Keanekaragaman jamur pada sedimen  
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